SUBMISSION



Universitas Negeri Gorontale @
LIN( . I Nurdin <nurdin@ung.ac.id>

[ecosolum] Submission Acknowledgement
1 pesan

Dr. Asmita Ahmad, ST., M.Si <uhjournal@unhas.ac.id> 9 Januari 2022 pukul 15.59
Kepada: Nurdin Kyai Baderan <nurdin@ung.ac.id>

Nurdin Kyai Baderan:
Thank you for submitting the manuscript, "Pola Sebaran Retensi dan Ketersediaan Hara pada Toposekuen Lahan Jagung di Desa Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango" to
Jurnal Ecosolum. With the online journal management system that we are using, you will be able to track its progress through the editorial process by logging in to the journal

web site:

Submission URL: https://journal.unhas.ac.id/index.php/ecosolum/authorDashboard/submission/19556
Username: nurdin

If you have any questions, please contact me. Thank you for considering this journal as a venue for your work.
Dr. Asmita Ahmad, ST., M.Si

Best Regards,

Dr. Asmita Ahmad, S.T., M.Si

Chief editor

Ecosolum http://journal.unhas.ac.id/index.php/ecosolum



POLA SEBARAN RETENSI DAN KETERSEDIAAN HARA PADA TOPOSEKUEN
LAHAN JAGUNG DI DESA PILOLAHEYA, KABUPATEN BONE BOLANGO
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Pilolaheya Village, Bone Bolango Regency)
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally is not yet available. This study aims to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(soil pH, organic C-OC, cation exchange capacity-CEC, base saturation-BS), and nutrient
availability (N-total, P,Os, K>O). The results showed that the distribution pattern of nutrient
retention in corn topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower
and middle slopes tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and
BS on the upper slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on
the lower and middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of
the soil. The distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle
slopes, and P2Os on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper
slope tends to decrease with soil depth, while the distribution pattern of K2O on the middle and
upper slopes tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the
downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Perubahan penggunaan lahan dan dampak yang ditimbulkannya merupakan fenomena di alam
yang penting untuk dipahami guna menentukan tindakan pengelolaan yang perlu dilakukan di
masa yang akan datang (Suryani & Tarigan, 2019) sebab pengelolaan lahan yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas lahan (Mustafa et al., 2014). Tindakan pengelolaan lahan tersebut
membutuhkan perencanaan penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan
merupakan kemampuan lahan untuk menunjukkan fungsi performa yang sesifik sebelum lahan
tersebut terdegradasi (Beinroth et al., 2001). Parameter karakteristik dan kualitas lahan dipakai
untuk penilaian kesesuaian lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu (Sahetapy, 2009). Hasil
penilaian memberikan informasi potensi atau arahan penggunaan lahan serta harapan produksi

yang mungkin diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Kualitas tanah yang mengontrol
produktivitas jagung komposit di Gorontalo adalah retensi hara, media perakaran, penyiapan
lahan, dan ketersediaan hara, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produktivitas
jagung hanya berupa: pH, bahan kasar, singkapan batuan, kedalaman efektif, batuan permukaan,
K tersedia, dan tekstur tanah (Nurdin et al., 2020). Selanjutnya, kualitas lahan yang mengontrol
produksi jagung lokal adalah ketersediaan oksigen, media perakaran, retensi hara, ketersediaan
hara, bahaya erosi, dan penyiapan lahan, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produksi
jagung lokal adalah drainase, bahan kasar, kedalaman efektif, pH, C-organik, N total, K tersedia ,
kemiringan lereng, erosi tanah, batuan permukaan dan singkapan batuan (Nurdin et al., 2021).
Kualitas lahan yang mengontrol produksi jagung hibrida adalah media perakaran, penyiapan
lahan, bahaya erosi, hara tersedia, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mengontrol produksi jagung hibrida adalah bahan kasar, batuan permukaan, singkapan batuan,
lereng, erosi tanah, kedalaman efektif, K tersedia, C-Organik, dan N-Total (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK) tanah, kejenuhan basa, pH
dan C-organik (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara yang tersedia dalam tanah dan siap diserap oleh tanaman yang
dinilai dari N-total, P,Os, dan K,O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya
digunakan untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Pilolaheya merupakan salah satu desa di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango. Desa ini, memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan penggunaan
lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat ini belum
tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan lahan atau
bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran retensi dan ketersediaan hara di Desa Pilolaheya,

Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango (Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April
2020. Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°39°45” LU — 123°09°54.4” BT (Tabel
1), elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477 599 m dpl, landform datar sampai berbukit,
penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan
diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

.. Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi (%) Ha %
0°39°45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09°59.4” BT 477  Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 4,92
0°38°59.3” LU — Diorit Bone
NP2 23°09°57 4” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
Tegalan .
0°38°45” LU — . ’ Diorit Bone
123°09°54.4” BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta Satuan Lahan

Jurnal Ecosolum Volume 9, Nomor 1, Tahun 2022, ISSN ONLNE: 2654-430X, ISSN: 2252-7923




Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian lapangan meliputi: sekop, pacul, pisau tanah,
pH meter, meteran, munsell soil color, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.
Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, karet gelang dan
kantong plastik.

Alat yang digunakan untuk analisis data meliputi: software Arc GIS, SPSS, microsoft
excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk analisis data berupa data
kualitas lahan retensi hara yaitu: pH tanah, C-organik, kapasitas tukar kation (KTK), dan
kejenuhan basa (KB), sedangkan kualitas lahan ketersediaan hara yaitu: N-total, P,Os dan K>O.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan deskwork. Metode survei digunakan untuk
pelaksanaan survei tanah dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan pendekatan fisiografi.
Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data lapangan maupun data hasil

analisis tanah di laboratorium.

Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000, peta
landform 1 : 4.000, peta geologi skala 1 : 4.000, peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 dan peta

lereng skala 1 : 4.000, data iklim daerah penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Tahap Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah dengan ukuran 1,5 m x 1,5
m X 2 m dan dilanjutkan dengan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes
(2006), serta pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari
melaksanakan survei tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng,
pengecekan penggunaan lahan eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan.

Semua data yang diperoleh dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Tahap Analisis Contoh Tanah
Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di

Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih
No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C-organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4+OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P,Os (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah di dalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(X, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Retensi hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: pH tanah, C-Organik, KTK
dan kejenuhan basa (Tabel 3). Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif
beragam setiap karakteristik tanah di dalamnya. Sebaran pH tanah pada NP1, polanya cenderung
meningkat seiring kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung
tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding
terbalik dengan pola sebaran NP1. Nilai pH tanah akan mengalami penurunan dengan semakin

tinggi tingkat kemiringan lereng (Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

Retensi Hara

SPL Eaef;llla(tﬁ; H Tanah C-Organik KTK Kejenuhan
P (%) (me/100 )  Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Kisaran pH tanah di daerah penelitian antara agak masam dan netral saja. Tampaknya, pH
tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C-organik. Semakin tinggi kandungan C-
organik maka pH tanah semakin besar (Tambunan et al., 2019). Lebih lanjut Arifin et al., (2018)
menyatakan bahwa nilai pH yang tidak berbeda nyata pada setiap posisi lereng sejalan dengan
nilai C-organik yang tidak berbeda nyata pula.

Kadar C-organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C-organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Hal ini merupakan pola umum tanah yang
berkembang, sementara adanya bahan organik yang sedikit naik turun merupakan sisa turunan
bahan induk yang dideponsisikan oleh air ke dalam tanah (Nurdin, 2010). Penggunaan lahan dan
kemiringan lereng berpengaruh nyata terhadap kandungan C-organik (Septianugraha &
Suriadikusumah, 2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan
aluvial, sehingga lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan
pada NP2 di lereng tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung,
sedangkan NP3 yang berada lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih

banyak disemprot dengan herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola Sebaran Retensi Hara di Daerah Penelitian
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NP1. Beberapa faktor yang mempengaruhi KTK diantaranya adalah bahan
organik dan jenis mineral liat (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C-
organik NP2 lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi
di daerah penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah dipengaruhi oleh pH tanah. Hal ini disebabkan
KTK muatan variabelnya yang tergantung pH (pH dependent charge) disamping muatan
permanen (pH permanent charge), sehingga nilai C-organik dan pH yang tidak berbeda nyata
pada setiap posisi lereng sejalan dengan tidak berbeda nyata nilai KTK (Arifin et al., 2018).

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH, maka semakin tinggi pula kejenuhan basanya.
Secara relatif, KB ditentukan oleh jumlah kation basa dan pH tanah (Pinatih et al., 2015).
Semakin tinggi pH tanah, maka semakin tinggi pula KB tanah dan demikian sebaliknya yang
hubungan keduanya umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara
Ketersediaan hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: N total, P,Os dan K,O
(Tabel 4). Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap
karakteristik tanah di dalamnya. Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N
total pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah
(Gambar 3). Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring
kedalaman tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan

penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami karena
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nitrogen terbesar berasal dari atmosfer, dan dapat masuk ke tanah melalui air hujan atau udara
yang diikat oleh bakteri pengikat nitrogen seperti Rhizobium sp (Siswanto, 2018). Bakteri
memiliki kemampuan menyediakan 50-70% kebutuhan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman
(Bhattacharyya et al., 2008). Sebaran kandungan nitrogen dalam tanah erat berhubungan dengan
perbedaan bahan induk tanah, iklim dan cara pengelolaan (Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya
kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

SPL Kedalaman Tanah Ketersediaan Hara
(cm) N Total (%) P>,0s (ppm) K0 (mg/100 g)
0-15 0,22 23,02 0,36
NP1 15-38 0,18 24,15 0,24
38-72 0,21 23,52 0,52
0-17 0,19 22,24 20,14
17-35 0,22 23,24 21,14
NP2 35-50 0.17 2452 21,52
50-62 0,21 20,96 19,63
0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P>Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Faktor yang
menentukan ketersediaan fosfor dalam tanah adalah pH tanah, bahan organik, tektur tanah (Hadi
et al., 2014), aerasi tanah, suhu, dan ketersediaan unsur hara lain (Siswanto, 2018). Pada
penelitian ini, P tersedia diekstrak dengan NaHCO3 (metode Olsen) yang menyebabkan pH naik,
sehingga menyebabkan banyak P yang terlepas karena metode Olsen dapat membaca ketiga
bentuk P dalam tanah, yaitu: H,PO4, HPO4*, dan PO4> (Umaternate et al., 2014).

Kadar K»O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K,O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Kadar K-potensial tanah, selain
dipengaruhi oleh bahan induk, juga berkaitan erat dengan tingkat pengelolaan tanah (Nursyamsi

et al., 2007). Dibandingkan hara N dan P, maka K lebih banyak dan melimpah di permukaan
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bumi, dimana dalam 93 m? (pada kedalaman 15,24 cm), tanah mengandung 400-650 kg K
(Siswanto, 2018). Menurut Ispandi (2002), K berbentuk mineral primer (90-98%) yang tidak
dapat terserap oleh tanaman, K yang terjebak dalam koloid tanah (1-10%) karena bermuatan

positif, dan hanya 1-2% saja K dalam bentuk larutan tanah yang tersedia bagi tanaman.
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Gambar 3. Pola Sebaran Ketersediaan Hara di Daerah Penelitian
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KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah.,
sementara pH tanah pada lereng atas, C-organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
sebaliknya., sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah., sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K>O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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Pilolaheya Village, Bone Bolango Regency)
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally is not yet available. This study aims to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(soil pH, organic C-OC, cation exchange capacity-CEC, base saturation-BS), and nutrient
availability (N-total, P,Os, K2O). The results showed that the distribution pattern of nutrient
retention in corn topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower
and middle slopes tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and
BS on the upper slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on
the lower and middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of
the soil. The distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle
slopes, and P>Os on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper
slope tends to decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and
upper slopes tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the
downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Perubahan penggunaan lahan dan dampak yang ditimbulkannya merupakan fenomena di alam
yang penting untuk dipahami guna menentukan tindakan pengelolaan yang perlu dilakukan di
masa yang akan datang (Suryani & Tarigan, 2019) sebab pengelolaan lahan yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas lahan (Mustafa et al., 2014). Tindakan pengelolaan lahan tersebut
membutuhkan perencanaan penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan
merupakan kemampuan lahan untuk menunjukkan fungsi performa yang lsesiﬁk] sebelum lahan
tersebut terdegradasi (Beinroth et al., 2001). Parameter karakteristik dan kualitas lahan dipakai
untuk penilaian kesesuaian lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu (Sahetapy, 2009). Hasil
penilaian memberikan informasi potensi atau arahan penggunaan lahan serta harapan produksi

yang mungkin diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Kualitas tanah yang mengontrol
produktivitas jagung komposit di Gorontalo adalah retensi hara, media perakaran, penyiapan
lahan, dan ketersediaan hara, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produktivitas
jagung hanya berupa: pH, bahan kasar, singkapan batuan, kedalaman efektif, batuan permukaan,
K tersedia, dan tekstur tanah (Nurdin et al., 2020). Selanjutnya, kualitas lahan yang mengontrol
produksi jagung lokal adalah ketersediaan oksigen, media perakaran, retensi hara, ketersediaan
hara, bahaya erosi, dan penyiapan lahan, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produksi
jagung lokal adalah drainase, bahan kasar, kedalaman efektif, pH, C-organik, N total, K tersedia-,
kemiringan lereng, erosi tanah, batuan permukaan dan singkapan batuan (Nurdin et al., 2021).
Kualitas lahan yang mengontrol produksi jagung hibrida adalah media perakaran, penyiapan
lahan, bahaya erosi, hara tersedia, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mengontrol produksi jagung hibrida adalah bahan kasar, batuan permukaan, singkapan batuan,
lereng, erosi tanah, kedalaman efektif, K tersedia, C-Organik, dan N-Total (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK) tanah, kejenuhan basa, pH
dan C-organik (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara yang tersedia dalam tanah dan siap diserap oleh tanaman yang
dinilai dari N-total, P,Os, dan K,O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya
digunakan untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Pilolaheya merupakan salah satu desa di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango. Desa ini, memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan penggunaan
lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat ini belum
tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan lahan atau
bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran retensi dan ketersediaan hara di Desa Pilolaheya,

Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango (Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April
2020. Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°°39°45” LU — 123°°09°54.4” BT (Tabel
1), elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477 599 m dpl, landform datar sampai berbukit,

penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan

diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

Commented [WU2]: Silahkan mengganti penggunaan
tanda °dengan symbol °

- Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi ©) hha %
0739°45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09°59.4” BT\ 477 Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 492
0°38°59.3” LU — Diorit Bone
NP2 23°09°574” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
Tegalan .
0°38’45” LU — . ’ Diorit Bone
123°09°54.4” BT 599 Berbukit  Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100

HUTAN

MONGILO

NP1

P2

PEA
SATUAN LAHAN Df DESA PILOLAHEYA
KECAMATAN BULANGO ULU KABURATEN BONE &

oLANGD

SUKA MAKMUR

e

m dpl
600

oLen
500
MANGSH 1SMAL
NIM. 813 416 079
JURUSAM AGROTEKNOLOGI

FAKULTS PERTANIAN
UNIVERSITAS NEGER! GORONTALOD

Commented [WU3]: Dalam peta yan baik seharusnya
memuat unsur-unsur peta. Namun gambar peta disamping
tidak memuat Sumber data peta.

Gambar 1. Peta Satuan Lahan
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian lapangan meliputi: sekop, pacul, pisau tanah,
pH meter, meteran, munsell soil color, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.
Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, karet gelang dan
kantong plastik.

Alat yang digunakan untuk analisis data meliputi: software Arc GIS, SPSS, microsoft
excell dan microsoft word‘. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk analisis data berupa data
kualitas lahan retensi hara yaitu: pH tanah, C-organik, kapasitas tukar kation (KTK), dan
kejenuhan basa (KB), sedangkan kualitas lahan ketersediaan hara yaitu: N-total, P,Os dan K>O.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan deskwork. Metode survei digunakan untuk
pelaksanaan survei tanah dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan pendekatan fisiografi.
Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data lapangan maupun data hasil

analisis tanah di laboratorium.

Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: h)eta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000, peta
landform 1 : 4.000, peta geologi skala 1 : 4.000, peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 dan peta
lereng skala 1 : 4.000, data iklim daerah penelitian selama 10 tahun terakhir].

2. Tahap Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah dengan ukuran 1,5 mx 1,5
m x 2 m dan dilanjutkan dengan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes
(2006), serta pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari
melaksanakan survei tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng,
pengecekan penggunaan lahan eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan.

Semua data yang diperoleh dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Tahap Analisis Contoh Tanah
Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di

Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih
No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C-organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P,Os (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah di-dalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(X, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Retensi hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: pH tanah, C-Organik, KTK
dan kejenuhan basa (Tabel 3). Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif
beragam setiap karakteristik tanah di dalamnya. Sebaran pH tanah pada NP1, polanya cenderung
meningkat seiring kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung
tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding
terbalik dengan pola sebaran NP1. Nilai pH tanah akan mengalami penurunan dengan semakin

tinggi tingkat kemiringan lereng (Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

Retensi Hara

SPL ?:3:11?(12;1; H Tanah C-Organik KTK Kejenuhan
P (%) (me/100g)  Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Kisaran pH tanah di daerah penelitian antara agak masam dan netral saja. Tampaknya, pH
tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C-organik. Semakin tinggi kandungan C-
organik maka pH tanah semakin besar (Tambunan et al., 2019). Lebih lanjut Arifin et al., (2018)
menyatakan bahwa nilai pH yang tidak berbeda nyata pada setiap posisi lereng sejalan dengan
nilai C-organik yang tidak berbeda nyata pula.

Kadar C-organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C-organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Hal ini merupakan pola umum tanah yang
berkembang, sementara adanya bahan organik yang sedikit naik turun merupakan sisa turunan
bahan induk yang dideponsisikan oleh air ke dalam tanah (Nurdin, 2010). Penggunaan lahan dan
kemiringan lereng berpengaruh nyata terhadap kandungan C-organik (Septianugraha &
Suriadikusumah, 2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan
aluvial, sehingga lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan
pada NP2 di lereng tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung,
sedangkan NP3 yang berada lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih

banyak disemprot dengan herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola Sebaran Retensi Hara di Daerah Penelitian
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NP1. Beberapa faktor yang mempengaruhi KTK diantaranya adalah bahan
organik dan jenis mineral liat (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C-
organik NP2 lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi
di daerah penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah dipengaruhi oleh pH tanah. Hal ini disebabkan
KTK muatan variabelnya yang tergantung pH (pH dependent charge) disamping muatan
permanen (pH permanent charge), sehingga nilai C-organik dan pH yang tidak berbeda nyata
pada setiap posisi lereng sejalan dengan tidak berbeda nyata nilai KTK (Arifin et al., 2018).

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH, maka semakin tinggi pula kejenuhan basanya.
Secara relatif, KB ditentukan oleh jumlah kation basa dan pH tanah (Pinatih et al., 2015).
Semakin tinggi pH tanah, maka semakin tinggi pula KB tanah dan demikian sebaliknya yang
hubungan keduanya umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara
Ketersediaan hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: N total, P.Os dan K,O
(Tabel 4). Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap
karakteristik tanah di dalamnya. Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N
total pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah
(Gambar 3). Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring
kedalaman tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan

penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami karena
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nitrogen terbesar berasal dari atmosfer, dan dapat masuk ke tanah melalui air hujan atau udara
yang diikat oleh bakteri pengikat nitrogen seperti Rhizobium sp (Siswanto, 2018). Bakteri
memiliki kemampuan menyediakan 50-70% kebutuhan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman
(Bhattacharyya et al., 2008). Sebaran kandungan nitrogen dalam tanah erat berhubungan dengan
perbedaan bahan induk tanah, iklim dan cara pengelolaan (Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya
kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

SPL Kedalaman Tanah Ketersediaan Hara
(cm) N Total (%) P>0s (ppm) K>0 (mg/100 g)
0-15 0,22 23,02 0,36
NP1 15-38 0,18 24,15 0,24
38-72 0,21 23,52 0,52
0-17 0,19 22,24 20,14
17-35 0,22 23,24 21,14
NP2 35-50 0,17 24,52 21,52
50-62 0,21 20,96 19,63
0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P,Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Faktor yang
menentukan ketersediaan fosfor dalam tanah adalah pH tanah, bahan organik, tektur tanah (Hadi
et al., 2014), aerasi tanah, suhu, dan ketersediaan unsur hara lain (Siswanto, 2018). Pada
penelitian ini, P tersedia diekstrak dengan NaHCO; (metode Olsen) yang menyebabkan pH naik,
sehingga menyebabkan banyak P yang terlepas karena metode Olsen dapat membaca ketiga
bentuk P dalam tanah, yaitu: H,POs", HPO4*, dan PO4> (Umaternate et al., 2014).

Kadar K>O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran KxO
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Kadar K-potensial tanah, selain
dipengaruhi oleh bahan induk, juga berkaitan erat dengan tingkat pengelolaan tanah (Nursyamsi

et al., 2007). Dibandingkan hara N dan P, maka K lebih banyak dan melimpah di permukaan
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bumi, dimana dalam 93 m? (pada kedalaman 15,24 cm), tanah mengandung 400-650 kg K
(Siswanto, 2018). Menurut Ispandi (2002), K berbentuk mineral primer (90-98%) yang tidak
dapat terserap oleh tanaman, K yang terjebak dalam koloid tanah (1-10%) karena bermuatan

positif, dan hanya 1-2% saja K dalam bentuk larutan tanah yang tersedia bagi tanaman.
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Gambar 3. Pola Sebaran Ketersediaan Hara di Daerah Penelitian
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KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah-,
sementara pH tanah pada lereng atas, C-organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
sebaliknya-, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P2Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah-, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K,O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally is not yet available. This study aims to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(soil pH, organic C-OC, cation exchange capacity-CEC, base saturation-BS), and nutrient
availability (N-total, P2Os, K>O). The results showed that the distribution pattern of nutrient
retention in corn topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower
and middle slopes tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and
BS on the upper slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on
the lower and middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of
the soil. The distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle
slopes, and P>Os on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper
slope tends to decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and
upper slopes tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the
downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Perubahan penggunaan lahan dan dampak yang ditimbulkannya merupakan fenomena di alam
yang penting untuk dipahami guna menentukan tindakan pengelolaan yang perlu dilakukan di
masa yang akan datang (Suryani & Tarigan, 2019) sebab pengelolaan lahan yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas lahan (Mustafa et al., 2014). Tindakan pengelolaan lahan tersebut
membutuhkan perencanaan penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan
merupakan kemampuan lahan untuk menunjukkan fungsi performa yang sesifik sebelum lahan
tersebut terdegradasi (Beinroth et al., 2001). Parameter karakteristik dan kualitas lahan dipakai
untuk penilaian kesesuaian lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu (Sahetapy, 2009). Hasil
penilaian memberikan informasi potensi atau arahan penggunaan lahan serta harapan produksi

yang mungkin diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Kualitas tanah yang mengontrol
produktivitas jagung komposit di Gorontalo adalah retensi hara, media perakaran, penyiapan
lahan, dan ketersediaan hara, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produktivitas
jagung hanya berupa: pH, bahan kasar, singkapan batuan, kedalaman efektif, batuan permukaan,
K tersedia, dan tekstur tanah (Nurdin et al., 2020). Selanjutnya, kualitas lahan yang mengontrol
produksi jagung lokal adalah ketersediaan oksigen, media perakaran, retensi hara, ketersediaan
hara, bahaya erosi, dan penyiapan lahan, sementara karakteristik lahan yang mengontrol produksi
jagung lokal adalah drainase, bahan kasar, kedalaman efektif, pH, C-organik, N total, K tersedia ,
kemiringan lereng, erosi tanah, batuan permukaan dan singkapan batuan (Nurdin et al., 2021).
Kualitas lahan yang mengontrol produksi jagung hibrida adalah media perakaran, penyiapan
lahan, bahaya erosi, hara tersedia, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mengontrol produksi jagung hibrida adalah bahan kasar, batuan permukaan, singkapan batuan,
lereng, erosi tanah, kedalaman efektif, K tersedia, C-Organik, dan N-Total (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK) tanah, kejenuhan basa, pH
dan C-organik (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara yang tersedia dalam tanah dan siap diserap oleh tanaman yang
dinilai dari N-total, P,Os, dan K>O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya
digunakan untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Pilolaheya merupakan salah satu desa di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone
Bolango. Desa ini, memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan penggunaan
lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat ini belum
tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan lahan atau
bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran retensi dan ketersediaan hara di Desa Pilolaheya,

Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone

Bolango (Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April

2020. Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°39°45” LU — 123°09°54.4” BT (Tabel

1), elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477 599 m dpl, landform datar sampai berbukit,

penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan

diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng O sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

. . Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi (%) a %
0°39°45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09°59.4” BT 477 Datar Tegalan (Tmb) 0-3 1706 492
0°38°59.3” LU — Diorit Bone
NP2 23°09°574” BT 529 Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
Tegalan .
0°38°45" LU — . ’ Diorit Bone
123°09°54.4” BT 599 Berbukit  Kebun (Tmb) 15-30 99,78 2881
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta Satuan Lahan
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Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian lapangan meliputi: sekop, pacul, pisau tanah,
pH meter, meteran, munsell soil color, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.
Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, karet gelang dan
kantong plastik.

Alat yang digunakan untuk analisis data meliputi: software Arc GIS, SPSS, microsoft
excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk analisis data berupa data
kualitas lahan retensi hara yaitu: pH tanah, C-organik, kapasitas tukar kation (KTK), dan

kejenuhan basa (KB), sedangkan kualitas lahan ketersediaan hara yaitu: N-total, P-Os dan K>O.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan deskwork. Metode survei digunakan untuk
pelaksanaan survei tanah dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan pendekatan fisiografi.
Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data lapangan maupun data hasil

analisis tanah di laboratorium.

Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000, peta
landform 1 : 4.000, peta geologi skala 1 : 4.000, peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 dan peta
lereng skala 1 : 4.000, data iklim daerah penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Tahap Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah dengan ukuran 1.5 mx 1,5
m X 2 m dan dilanjutkan dengan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes
(2006), serta pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari
melaksanakan survei tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng,
pengecekan penggunaan lahan eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan.

Semua data yang diperoleh dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Tahap Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C-organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b.P20s (ppm) Olsen, Spektrofotometer
¢. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah di dalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(x, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Retensi hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: pH tanah, C-Organik, KTK
dan kejenuhan basa (Tabel 3). Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif
beragam setiap karakteristik tanah di dalamnya. Sebaran pH tanah pada NP1, polanya cenderung
meningkat seiring kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung
tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding
terbalik dengan pola sebaran NP1. Nilai pH tanah akan mengalami penurunan dengan semakin

tinggi tingkat kemiringan lereng (Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

Retensi Hara

Kedalaman - -
SPL C-Organik KTK Kejenuhan
Tanah (cm) ~ pH Tanah (C/E) (me/100 g) Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 2045 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 241 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 2108 42
50-62 6,25 2,28 2108 65
0-10 6,52 241 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 2147 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Kisaran pH tanah di daerah penelitian antara agak masam dan netral saja. Tampaknya, pH
tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C-organik. Semakin tinggi kandungan C-
organik maka pH tanah semakin besar (Tambunan et al., 2019). Lebih lanjut Arifin et al., (2018)
menyatakan bahwa nilai pH yang tidak berbeda nyata pada setiap posisi lereng sejalan dengan
nilai C-organik yang tidak berbeda nyata pula.

Kadar C-organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C-organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Hal ini merupakan pola umum tanah yang
berkembang, sementara adanya bahan organik yang sedikit naik turun merupakan sisa turunan
bahan induk yang dideponsisikan oleh air ke dalam tanah (Nurdin, 2010). Penggunaan lahan dan
kemiringan lereng berpengaruh nyata terhadap kandungan C-organik (Septianugraha &
Suriadikusumah, 2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan
aluvial, sehingga lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan
pada NP2 di lereng tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung,
sedangkan NP3 yang berada lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih

banyak disemprot dengan herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola Sebaran Retensi Hara di Daerah Penelitian
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NP1. Beberapa faktor yang mempengaruhi KTK diantaranya adalah bahan
organik dan jenis mineral liat (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C-
organik NP2 lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi
di daerah penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah dipengaruhi oleh pH tanah. Hal ini disebabkan
KTK muatan variabelnya yang tergantung pH (pH dependent charge) disamping muatan
permanen (pH permanent charge), sehingga nilai C-organik dan pH yang tidak berbeda nyata
pada setiap posisi lereng sejalan dengan tidak berbeda nyata nilai KTK (Arifin et al., 2018).

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH, maka semakin tinggi pula kejenuhan basanya.
Secara relatif, KB ditentukan oleh jumlah kation basa dan pH tanah (Pinatih et al., 2015).
Semakin tinggi pH tanah, maka semakin tinggi pula KB tanah dan demikian sebaliknya yang
hubungan keduanya umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara
Ketersediaan hara ditentukan berdasarkan nilai karakteristik tanah berupa: N total, P20s dan K-O
(Tabel 4). Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap
karakteristik tanah di dalamnya. Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N
total pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah
(Gambar 3). Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring
kedalaman tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan

penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Nitrogen tidak tersedia dalam bentuk mineral alami karena
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nitrogen terbesar berasal dari atmosfer, dan dapat masuk ke tanah melalui air hujan atau udara
yang diikat oleh bakteri pengikat nitrogen seperti Rhizobium sp (Siswanto, 2018). Bakteri
memiliki kemampuan menyediakan 50-70% kebutuhan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman
(Bhattacharyya et al., 2008). Sebaran kandungan nitrogen dalam tanah erat berhubungan dengan
perbedaan bahan induk tanah, iklim dan cara pengelolaan (Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya
kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik Tanah dalam Kualitas Lahan Retensi Hara di Daerah Penelitian

SPL Kedalaman Tanah Ketersediaan Hara
(cm) N Total (%) P20s (ppm) K20 (mg/100 g)
0-15 0,22 23,02 0,36
NP1 15-38 0.18 24,15 0,24
38-72 0.21 2352 0,52
0-17 0.19 2224 20,14
NP2 17-35 0722 2324 21,14
35-50 0.17 2452 21,52
50-62 0.21 20,96 19,63
0-10 0.24 21,36 0,35
NP3 10-35 0722 2247 0,37
35-60 0.19 20,97 041

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P»Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Faktor yang
menentukan ketersediaan fosfor dalam tanah adalah pH tanah, bahan organik, tektur tanah (Hadi
et al., 2014), aerasi tanah, suhu, dan ketersediaan unsur hara lain (Siswanto, 2018). Pada
penelitian ini, P tersedia diekstrak dengan NaHCO; (metode Olsen) yang menyebabkan pH naik,
sehingga menyebabkan banyak P yang terlepas karena metode Olsen dapat membaca ketiga
bentuk P dalam tanah, yaitu: H,POys~, HPO,*, dan PO,* (Umaternate et al., 2014).

Kadar K»O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K>O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Kadar K-potensial tanah, selain
dipengaruhi oleh bahan induk, juga berkaitan erat dengan tingkat pengelolaan tanah (Nursyamsi
et al., 2007). Dibandingkan hara N dan P, maka K lebih banyak dan melimpah di permukaan
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bumi, dimana dalam 93 m? (pada kedalaman 15,24 cm), tanah mengandung 400-650 kg K

(Siswanto, 2018). Menurut Ispandi (2002), K berbentuk mineral primer (90-98%) yang tidak

dapat terserap oleh tanaman, K yang terjebak dalam koloid tanah (1-10%) karena bermuatan

positif, dan hanya 1-2% saja K dalam bentuk larutan tanah yang tersedia bagi tanaman.
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Gambar 3. Pola Sebaran Ketersediaan Hara di Daerah Penelitian
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KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah.,
sementara pH tanah pada lereng atas, C-organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
sebaliknya., sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah., sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K>O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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POLA SEBARAN RETENSI DAN KETERSEDIAAN HARA PADA TOPOSEKUEN
LAHAN JAGUNG DI DESA PILOLAHEYA, KABUPATEN BONE BOLANGO

(Distribution Patterns of Retention and Nutrition Availability at Maize Land Toposequens in
Pilolaheya Village, Bone Bolango Regency)

Nangsi Ismail, Nurdin*, Fitriah Suryani Jamin
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
“Corresponding emailE-mail: nurdin@ung.ac.id

ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always availableis-net-yet-available. This-sStudy atms
aimed to determine the distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya
Village, Bone Bolango Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze
data of nutrient retention (seil-pH;—organic C-OC, pH. base saturation-BS. cation exchange
capacity-CEC;-base—saturation-BS), and-nutrient-availability(total N-tetal, P>Os, and K»O_for
nutrient availability). The results shewed-shows that the distribution pattern of nutrient retention
in corn topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle
slopes tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the
upper slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower
and middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil.
The distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and
P20s on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends
to decrease with soil depth, while the distribution pattern of KO on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya Pperubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak yang—ditimbulkannyatersebut, sechingga dapat di-merupakan—fenomena—di-alam—yang
penting—untuk-dipahami-guna-mententukan tindakan pengelolaan yangperlu-dilakukanlahan di
masa yang-akanmen-datang (Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas
lahan perlu pengelolaan lahan yang tepat dapatmeningkatkanproduktivitastahan-(Mustafa et al.,
2014). Tindakan pengelelaan-lahan-tersebut membutuhkan perencanaan penggunaan lahan yang
berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan kemampuan lahan untuk menunjukkan fungsi
performa yang sesifiki-spesifik sebelum lahan tersebut terdegradasi (Beinroth et al., 2001). Suatu

tanaman dinilai kesesuaian lahannya dengan memakai Pparameter kualitas karakteristik—dan

karakteristik kualitas-lahan dipakaruntakpentlatankesesuatantahan-yane sesnatuntaktanaman
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tertentu—(Sahetapy, 2009). Hasil penilaian tersebut akan memberikan infermasi—petensi—atan

arahan penggunaan lahan serta-harapandan kemungkinan produksi yang mungkin-akan diperoleh
(Ritung et al., 2011).
Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung

terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)

menunjukkan bahwa Kkualitas tanah—lahan yang mengentrel-mempengaruhi produktivitas

jagung komposit di Gorontalo adalah-berupa media perakaran, retensi hara, hara tersedia, media

perakaran—penyiapantahan,—dan penyiapan lahan, ketersedisan—hara—sementara karakteristik
lahan yang mengentrel-mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH, kedalaman
efektif tanah, bahan kasar, K tersedia, tekstur, batuan permukaan singkapan—batean;,—dan

singkapan batuankedalaman-clekiif-batuan-permukaanItersedia-danteksturtanah-(Nurdin-¢
al—2020).. Selanjutnya, kualitas lahan yang mengentrel-mempengaruhi preduksi-produktivitas
jagung lokal adalah media perakaran, ketersediaan oksigen, media—perakaran,—retensi hara,

ketersediaan hara, bahaya erosi, dan penyiapan lahan, sementara karakteristik lahan yang

mengentrel-mempengaruhi preduksi-produktivitas jagung lokal adalah drainase, bahan kasar,
pH. kedalaman efektif, N total, pH;-C-_organik, N-tetal.-K tersedia-, erosi tanah, kemiringan

lereng, singkapan batuan eresi-tanah; batuan-permukaan-dan batuan permukaan singkapan-batuan
(Nurdin et al., 2021). Pada jagung hibrida, Kkualitas lahan yang mengentrel-mempengaruhi

produksi-produktivitasnya j e berupa penyiapan lahan, hara tersedia, media
perakaran, penyiapantahan-bahaya erosi, hara-tersedia-dan retensi hara, sementara karakteristik

lahan yang mengentrel-mempengaruhi preduksi—produktivitas jagung hibrida berupaadatah
kedalaman efektif, bahan kasar, C organik, batuan permukaan, N total, singkapan batuan, lereng,

K tersedia, dan erosi tanah_;kedalaman—efektifK—tersedia,—C-Organik—danN-Total-(Nurdin,

2021). Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan

kualitas dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK)-tan.ah; pH. C organik, dan
kejenuhan basa_;—pH-dan—C-erganik—(Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021).
Sementara itu, ketersediaan hara merupakan jumlah hara tersedia yang-tersedia-dalam-tanah dan

tanaman siap diserap—menyerapnyaeleh—tanaman yang—dinai—dariberdasarkan nilai N-_total,
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P»0s, dan K>O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan untuk

menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Salah satu desa PHelaheya—merupakan—salahsata—desa—di wilayah Kecamatan Bulango
Ulu, -Kabupaten Bone Bolango_adalah Desa Pilolaheya yang —Desa-ini;-memiliki beragam tipe

penggunaan lahan, tetapi lebih dominan penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten Bone
Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat ini belum tersedia data atau informasi kualitas
lahan yang menunjang perencanaan penggunaan lahan atau bahkan pengelolaan lahan jagung di
tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani. Penelitian—ini—berTujuan penelitian ini
adalahuntuk mengetahui-menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa

Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Ppenelitian ini—dilaksanakanberada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango (Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari
2020 sampai April 2020. Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°°39°45” LU —
1237°09°54.4” BT (Tabel 1), elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477--599 m dpl, landform
datar sampai berbukit, penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone
(Tmb) berupa batuan diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

NP  Posisi Geografis allez;i; Landform Pel;jg;ghl:;aan Geologi Lf(:z/eo?g ﬁ
03 9 457 LU ~ Diorit Bone
121°09°59.4” 477  Datar Tegalan 0-3 17,06 4,92
NPl BT (Tmb)
P2 3’3330395,2'73. 5y 529 Berombak Tegalan ](DTIT‘ES)BO“" 3-8 22054 6627
0+38°45” LU — Tegalan, Diorit Bone
123°°09°54.4” 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 BT campuran
Total 346,37 100

Jurnal Ecosolum Volume 911, Nomor 1, Tahun 2022, ISSN ONLNE: 2654-430X, ISSN: 2252-7923

Commented [WU2]: Silahkan mengganti penggunaan
tanda °dengan symbol °




""" = = tenes gens e | Commented [WU3]: Dalam peta yan baik seharusnya
e
‘ KECAMATAN BUUANGD UL KABLIPATEN BONE BOLANG memuat unsur-unsur peta. Namun gambar peta disamping
‘ ‘* tidak memuat Sumber data peta.
SUKA MAKMUR
HUTAN ‘ L
[r—
il A
Legenda
Ruas Joion
B suncei (Area)
Hutan
Saan Lanan
MONGILO - NP1 @ T Pengasatas
. ez

v

o

NP3

e 500
fl & £
§ H
2 OLEH
s00
—
T

NP1

SURUSAM AGROTEKNOLOGH
FAKULTS PERTANIAN
UNIVERSITAS NEGER! GORONTALO

Gambar 1. Peta satuan lahan
Bahan dan Alat danBahan Penelitian

Bahan-bahan pada penelitian lapangan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong plastik

dan karet pengikat. Sementara itu, Adat—alat lapangan yang digunakan untak—melalaakan
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penelitiantapangan—meliputiberupa: sekop, pacul, pisau-tanah-pH meter, pisau, meteran, buku
munsell-seil-eoler, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air. Sementara-itu,-bahan-yang

digunakan-terdirt-dart—contohtanah belkare ng-dankantong

Alat—yang—digunakan—untak—aAnalisis data menggunakan alat bantu (fool) meliputi:

software Arc GIS_versi 10.8, IBM SPSS_versi 22, microsoft excell dan microsoft word.

Sementara itu, bahan yang digunakan untuk analisis data berupa-data-kualitas lahan retensi hara
yattaberupa: pH-tanah;-C -organik, KTK, pH, kapasitas-tukarkation-d<H)-dan kejenuhan-basa
d<Bkejenuhan basa}, sedangkan kualitas lahan ketersediaan-hara tersedia, yaitu: N_-total, P2Os
dan K>O.

Metode Penelitian
Secara umum, Ppenelitian dilaksanakan dengan ini-menggunakan-metode survei dan deskwork.
Metode survei tanah digunakan untuk—pelaksanaan—survei-tanahdalam penelitian lapangan dan

observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan pendekatan fisiografi. Sementara itu, metode

deskwork digunakan dalam menganalisis data lapangan maupun data tanah hasil analisis tanah-di

laboratorium.

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Fahap-Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian

dan pengumpulan data sekunder berupa: fpeta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2021), peta landform 1—-:-4-000.dan peta geologi skala 1 : 4.000
(BBSDLP, 2017), peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan
peta kemiringan lereng skala 1 : 4.000_(ekstraksi dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim

daerah penelitian selama 10 tahun terakhiﬂ.

2. Fahap-Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah dengan-ulkuran-berukuran
1,5 mx 1,5 m x 2 m dan-yang dilanjutkan dergan-pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu
pada Rayes (2006), serta pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium.

Sembari melaksanakan survei tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng,
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pengecekan penggunaan lahan eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan.

Semua data yang diperoleh dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.

3. Fahap-Analisis Contoh Tanah
Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di

Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya

disajikan-tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih
No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. E-erganikC organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P05 (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCl 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah di-dalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(X, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

D

dan—kejenvhan—basa—{(Fabel23—Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif
beragam setiap karakteristik tanah di dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NP1, polanya
cenderung meningkat seiring kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya

cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya
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berbanding terbalik dengan pola sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti

dengan penurunan Nnilai pH tanah aka
kemiringan-lereng-(Banjarnahor et al., 2018).

Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara-di-daerah-penelitian

Retensi Hara

SPL ?;3:}1132:;3 H Tanah C-OrganikC KTK Kejenuhan
P organik (%)  (me/100 g) Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki ¥kisaran pH tanah di-daerah—penelitian-antara agak
masam dan-sampai netral saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi

kadar €-erganikC organiknya. Semakin tinggi kandungan-kadar C-erganikC organik akan diikuti
peningkatan -maka-pH tanah semakin-besar(Tambunan et al., 2019). Eebih-lanjut-Arifin et al.,
(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang nilai-pH tanahnya yang-tidak berbeda
nyata akan diikuti dengan tidak berbeda nyatanya pada-setiap-pesisitereng-sejalan-dengannilai
C-organikC organik-vang tidak berbeda nyata pula.

Kadar €-erganikC organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2%
(Tabel 3 dan Gambar 2). Pola sebaran C-erganikC organik pada NP1 dan NP2 relatif sama,
sedangkan pada NP3 cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010). Hal-int
merupakan-pelawmum-tanah yang telah berkembang mengikuti pola tersebut, sementara adanya
bahanC -organik yang polanya sedikit naik turun merapakan-adalah sisa turunan bahan induk

tanah yang didepensisikan-elehdiendapkan air ke dalam tanah-MNurdin;20+0). Kadar C organik
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secara nyata dipengaruhi oleh Ppenggunaan lahan dan kemiringan lereng berpengarvhnyata
terhadap-kandungan-C-organik-(Septianugraha & Suriadikusumah, 2014). Pada NP1 yang berada

di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga lahan lebih intensif dibudidayakan

untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng tengah yang kurang intensif
dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada lereng atas relatif jarang
diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan herbisida untuk

pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola sebaran retensi hara-di-daerah-penelitian
Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK

pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NP1. Beberapafaktoryang-mempengarahi KT K-diantaranyaadalah-Bahan
organik dan jenis mineral liat adalah dua faktor yvang mempengaruhi KTK (Prasetyo et al., 2007).
Hal ini cukup beralasan karena kadar C-erganikC organik NP2 lebih tinggi dibandingkan NP3
dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di daerah penelitian. Tampaknya, nilai KTK
tanah dipengaruhi—lebih ditentukan oleh pH tanah. Menurut Arifin et al. (2018), Halini

disebabkan—nilai KTK selain muatannya permanen juga ate arie a—ye muatannya
tergantung pH—(pH dependent—charser-disampinemuatan—permanen-{pH-permanent—charege),
sehingga nilai-C-erganikC organik dan pH yang tidak berbeda nyata pada—setiap-pesisi-lereng
sejalan dengan tidak berbeda nyata nitai- KTK pada setiap posisi lereng. (Arifin-et-als2048)-
Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1

dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH_akan diikuti tingginya ;akasemakintinggi
puta-kejenuhan basanya. Jumlah kation basa dan pH tanah menentukan nilai KBS secara relatif ;
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i i i (Pinatih et al., 2015)_dan hubungan antara
pH dan KB - in-tineei h—h nalin tincoi L s

(Fabel-4)—Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap
karakteristik tanah di dalamnya_(Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola

sebaran N total pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman
tanah (Gambar 3). Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan
penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari

atmosfer dan secara alami Nitrogen-tidak tersedia dalam bentuk N mineral, dimana melalui hujan
N -alamikarenanitrogen-terbesar berasal-dari-atmosfer-dan-dapat-masuk ke tanah atau difiksasi
bakteri penambat N di udara seperti Rhizobiumsaelatai—airhujan—atan—udara—yang—ditkat-oleh
bakteri-pengikat-nitrosen-seperti- Rhizobinmsp{Siswante; 2048). Kebutuhan N tanaman mampu
disediakan bakteri Bakteri—memiliki—kemampuan—menyediakan—sebesar 50-70% kebutuhan
nitrogen—yang—dibutuhkan—eleh—tanaman—(Bhattacharyya et al., 2008). Bahan induk tanah dan
iklim serta cara pengelolaan yang berbeda berhubungan erat dengan Ssebaran kandungan
attrocenlN dalam tanah ceni-beshabonean—donoan—porbodann-baban—nduletanah—Hdm—das
pengelolaan-(Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut
lebih intensif diolah dibanding lainnya.
Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi-ketersediaan hara-di-daerah-penelitian

Ketersediaan Hara

Kedalaman Tanah N Feotal

SPL P20s K.0
fem o (ppm) (mg/100 )
0-15 0,22 23,02 0,36

NP1 15-38 0,18 24,15 0,24
38-72 0,21 23,52 0,52

NP2 0-17 0,19 22,24 20,14
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17-35 0,22 2324 21,14
35-50 0,17 24,52 21,52
50-62 0,21 20,96 19,63
0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P>Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Fosfor
Faktoryang-menentukantersedia ketersediaanfosfor-dalam tanah ditentukan olehadalah bahan
organik, pH-tanah, bahan-erganik;-tektur tanah (Hadi et al., 2014), juga suhu, aerasi tanah, suhu;
dan ketersediaan-unsur hara lain_yang tersedia (Siswanto, 2018). Pada penelitian ini, P tersedia
menggunakan metode Olsen yang diekstrak dengan NaHCO; (metode-Olsen)-yang-menyebabkan
pH naik, sehingga menyebabkan—banyak P yang terlepas. —karena—mMetode Olsen dapat
membaeamampu membaca—ketiza bentuk-bentuk P—dalam tanah, yaitu: H,PO4, HPO4*, dan
PO4* (Umaternate et al., 2014).

Kadar K>O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran KxO
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Menurut Nursyamsi et al. (2007)

Kkadar K-potensial tanah; berkaitan erat dengan tingkat pengelolaannya, selain dipengaruhi oleh
bahan induk.—jue: . antineks aan_tans vamsi-et-al-

Dibandingkan hara-N dan P, maka-K lebih-relatif banyak dan melimpah banyak-dan-melimpah-di
permukaan bumi, dimana pada kedalaman 15.24 cm (dalam-93 m>*{(padakedalaman15:24-em),
tanah mengandung 400-650 kg K (Siswanto, 2018). Menurut Ispandi (2002), K berbentuk-dalam
mineral primer (90-98%) yang-tidak-dapat-terserap-eleh-tanaman;-dan K yang terjebak-terjerap
dalam koloid tarah-(1-10%) karena bermuatannya positif tidak diterserap tanaman.; dan hanya K
dalam larutan tanah sekitar 1-2% saja K—dalam-bentuklarutantanah-yang dapat diserap tersedia

bagi-ttanaman.

A m dpl
NP3 600
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian

KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah-,
sementara pH tanah pada lereng atas, C-erganikC organik dan kejenuhan basa lereng atas
cenderung sebaliknya-, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-erganikC organik lereng

bawah dan tengah, serta KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.
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Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P,Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah-, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K»O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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POLA SEBARAN RETENSI DAN KETERSEDIAAN HARA PADA TOPOSEKUEN
LAHAN JAGUNG DI DESA PILOLAHEYA, KABUPATEN BONE BOLANGO

(Distribution Patterns of Retention and Nutrition Availability at Maize Land Toposequens in
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always available. Study aimed to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(organic C-OC, pH, base saturation-BS, cation exchange capacity-CEC), total N, P,0s, and KoO
for nutrient availability. The result shows that the distribution pattern of nutrient retention in corn
topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle slopes
tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the upper
slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower and
middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil. The
distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and P20Os
on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends to
decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya perubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak tersebut, sehingga dapat ditentukan tindakan pengelolaan lahan di masa mendatang
(Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu pengelolaan
lahan yang tepat (Mustafa et al., 2014). Tindakan tersebut membutuhkan perencanaan
penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan kemampuan lahan
untuk menunjukkan fungsi performa yang |spesiﬁk sebelum lahan tersebut terdegradasi (Beinroth
et al., 2001). Suatu tanaman dinilai kesesuaian lahannya dengan memakai parameter kualitas dan
karakteristik lahan (Sahetapy, 2009). Hasil penilaian tersebut akan memberikan arahan

penggunaan lahan dan kemungkinan produksi yang akan diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung komposit di
Gorontalo berupa media perakaran, retensi hara, hara tersedia, dan penyiapan lahan, sementara
karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH, kedalaman
efektif tanah, bahan kasar, K tersedia, tekstur, batuan permukaan dan singkapan batuan.
Selanjutnya, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah media
perakaran, ketersediaan oksigen, retensi hara, ketersediaan hara, bahaya erosi, dan penyiapan
lahan, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah
drainase, bahan kasar, pH, kedalaman efektif, N total, C organik, K tersedia, erosi tanah,
kemiringan lereng, singkapan batuan dan batuan permukaan (Nurdin et al., 2021). Pada jagung
hibrida, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitasnya berupa penyiapan lahan, hara
tersedia, media perakaran, bahaya erosi, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mempengaruhi produktivitas jagung hibrida berupa kedalaman efektif, bahan kasar, C organik,
batuan permukaan, N total, singkapan batuan, lereng, K tersedia, dan erosi tanah (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK), pH, C organik, dan
kejenuhan basa (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara tersedia tanah dan tanaman siap menyerapnya berdasarkan nilai N
total, P,Os, dan K,O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan
untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Salah satu desa di wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kabupaten Bone Bolango adalah
Desa Pilolaheya yang memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan
penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat
ini belum tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan
lahan atau bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa

Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango
(Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April 2020.
Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°39°45” LU — 123°09°54.4” BT (Tabel 1),
elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477-599 m dpl, landform datar sampai berbukit,
penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan
diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

.. Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi %) ha %
0°39°45” LU — Diorit Bone
Yorew - 477  Datar Tegalan 0-3 17,06 4,92
NP1 121°09°59.4 BT‘ & (Tmb) Commented [WU2]: Silahkan mengganti penggunaan
0°38°59.3” LU — Diorit Bone tanda °dengan symbol °
NP2 23°09°57 4” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27

o Tegalan .
0738°45” LU — . > Diorit Bone
123°09°54 4" BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta satuan lahan

Gambar 1. Peta satuan lahan
Bahan dan Alat dan Bahan Penelitian

Bahan-bahan pada penelitian lapangan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong plastik
dan karet pengikat. Sementara itu, alat lapangan yang digunakan berupa: sekop, pacul, pH meter,
pisau, meteran, buku munsell, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.

Analisis data menggunakan alat bantu (fool) meliputi: lsoftware Arc GIS versi 10.8, IBM
SPSS versi 22, microsoft excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk
analisis data kualitas lahan retensi hara berupa: C organik, KTK, pH, dan kejenuhan basa,

sedangkan kualitas lahan hara tersedia, yaitu: N total, P.Os dan K>O.

Metode Penelitian

Secara umum, penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan deskwork. Metode survei tanah
digunakan dalam penelitian lapangan dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan
pendekatan fisiografi. Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data

lapangan maupun data tanah hasil analisis di laboratorium.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2021), peta landform dan peta geologi skala 1 : 4.000 (BBSDLP,
2017), peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan peta
kemiringan lereng skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim daerah

penelitian selama 10 tahun terakhir‘.

2. Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah berukuran 1,5 m x 1,5 m x
2 m yang dilanjutkan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes (2006), serta
pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari melaksanakan survei
tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng, pengecekan penggunaan lahan
eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan. Semua data yang diperoleh

dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.

3. Tahap Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal

b. P05 (ppm)
c. K20 (mg/100 g)

Olsen, Spektrofotometer
HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data
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Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah di dalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(X, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik tanah di
dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NPI, polanya cenderung meningkat seiring
kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola
sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti dengan penurunan nilai pH tanah

(Banjarnahor et al., 2018).

Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara

Retensi Hara

Kedalaman - -
SPL C organik KTK Kejenuhan
Tanah (cm) pH Tanah (%) (me/100 g) Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki kisaran pH tanah antara agak masam sampai netral
saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C organiknya. Semakin
tinggi kadar C organik akan diikuti peningkatan pH tanah (Tambunan et al., 2019). Arifin et al.,
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(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang nilai pH tanahnya yang tidak berbeda
nyata akan diikuti dengan tidak berbeda nyatanya pada setiap posisi lereng sejalan dengan nilai
C-organikC organik yang tidak berbeda nyata pula.

Kadar C organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010), tanah yang telah berkembang
mengikuti pola tersebut, sementara C organik yang polanya sedikit naik turun adalah sisa turunan
bahan induk tanah yang diendapkan air ke dalam tanah. Kadar C organik secara nyata
dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan kemiringan lereng (Septianugraha & Suriadikusumah,
2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga
lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng
tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada
lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan

herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambear 2. Pola sebaran retensi hara
Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan

NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK

mempengaruhi KTK (Prasetyo etal., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C-organikC organik NP2
lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di daerah

organik dan pH yang tidak berbedanyatapada setiap posisi lereng sejalan dengan tidak berbedanyatanilai KTK padasetiap
posisi lereng. .
Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1

dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
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2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada

NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta

cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010)dimanasemakintinggi pH akan diikuti tingginya, maka semakin tinggi pulakejenuhanbasanya. Jumlah

Pola Sebaran Ketersediaan Hara
Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik
tanah di dalamnya (Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N total
pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah (Gambar 3).
Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring kedalaman
tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan

penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari

mampu disediakan bakteri Bakteri memiliki kemampuan menyediakan sebesar 50-70%
kebutuhan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman (Bhattacharyya et al., 2008). Bahan induk
tanah dan iklim serta cara pengelolaan yang berbeda berhubungan erat dengan Ssebaran
kandungan nitrogenN dalam tanah erat berhubungan dengan perbedaan bahan induk tanah, iklim
dan cara pengelolaan (Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah
tersebut lebih intensif diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan ketersediaan hara

Ketersediaan Hara

Kedalaman Tanah

SPL (cm) N total P,0s K,O
(%) (ppm) (mg/100 g)
0-15 0.22 23.02 036
NP1 15-38 0.18 2415 024
38-72 021 23.52 0.52
0-17 0.19 2224 20.14
17-35 0.22 2324 2114
NP2 35-50 0.17 24,52 21.52
50-62 021 2096 19.63
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0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P>Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Fosfor
tersedia dalam tanah ditentukan oleh bahan organik, pH, tektur tanah (Hadi et al., 2014), juga
suhu, aerasi tanah, dan unsur hara lain yang tersedia (Siswanto, 2018). Pada penelitian ini, P
tersedia menggunakan metode Olsen yang diekstrak dengan NaHCO3 menyebabkan pH naik,
sehingga banyak P yang terlepas. Metode Olsen mampu membaca bentuk-bentuk P tanah, yaitu:
H,PO4, HPO4*, dan PO4> (Umaternate et al., 2014).

Kadar K>O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran KxO
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Menurut Nursyamsi et al. (2007),
kadar K-potensial tanah berkaitan erat dengan tingkat pengelolaannya, selain dipengaruhi oleh
bahan induk. Dibandingkan N dan P, K relatif banyak dan melimpah di permukaan bumi, dimana
pada kedalaman 15,24 ¢cm (93 m?), tanah mengandung 400-650 kg K (Siswanto, 2018). Menurut
Ispandi (2002), K dalam mineral primer (90-98%) dan K yang terjerap dalam koloid (1-10%)
karena muatannya positif tidak diterserap tanaman, dan hanya K dalam larutan tanah sekitar 1-
2% saja yang dapat diserap tanaman.
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian
Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian

KESIMPULAN

KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah.,
sementara pH tanah pada lereng atas, C-organikC organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
sebaliknya., sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-organikC organik lereng bawah dan
tengah, serta KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K,O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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Doi:
ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always available. Study aimed to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(organic C-OC, pH, base saturation-BS, cation exchange capacity-CEC), total N, P,Os, and K>O
for nutrient availability. The result shows that the distribution pattern of nutrient retention in corn
topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle slopes
tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the upper
slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower and
middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil. The
distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and P>Os
on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends to
decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya perubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak tersebut, sehingga dapat ditentukan tindakan pengelolaan lahan di masa mendatang
(Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu pengelolaan
lahan yang tepat (Mustafa et al., 2014). Tindakan tersebut membutuhkan perencanaan
penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan kemampuan lahan
untuk menunjukkan fungsi performa yang spesifik sebelum lahan tersebut terdegradasi (Beinroth
et al., 2001). Suatu tanaman dinilai kesesuaian lahannya dengan memakai parameter kualitas dan
karakteristik lahan (Sahetapy, 2009). Hasil penilaian tersebut akan memberikan arahan

penggunaan lahan dan kemungkinan produksi yang akan diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung komposit di
Gorontalo berupa media perakaran, retensi hara, hara tersedia, dan penyiapan lahan, sementara
karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH, kedalaman
efektif tanah, bahan kasar, K tersedia, tekstur, batuan permukaan dan singkapan batuan.
Selanjutnya, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah media
perakaran, ketersediaan oksigen, retensi hara, ketersediaan hara, bahaya erosi, dan penyiapan
lahan, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah
drainase, bahan kasar, pH, kedalaman efektif, N total, C organik, K tersedia, erosi tanah,
kemiringan lereng, singkapan batuan dan batuan permukaan (Nurdin et al., 2021). Pada jagung
hibrida, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitasnya berupa penyiapan lahan, hara
tersedia, media perakaran, bahaya erosi, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mempengaruhi produktivitas jagung hibrida berupa kedalaman efektif, bahan kasar, C organik,
batuan permukaan, N total, singkapan batuan, lereng, K tersedia, dan erosi tanah (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK), pH, C organik, dan
kejenuhan basa (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara tersedia tanah dan tanaman siap menyerapnya berdasarkan nilai N
total, P>Os, dan K;O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan
untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Salah satu desa di wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kabupaten Bone Bolango adalah
Desa Pilolaheya yang memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan
penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat
ini belum tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan
lahan atau bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa

Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango

(Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April 2020.
Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 073945 LU — 123°09’54,4” BT (Tabel 1),

elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477-599 mdpl, landform datar sampai berbukit,

penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan

diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30 %.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

.. Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi (%) ha %
0°39'45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09'59.4” BT 477 Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 4,92
0738'59,3" LU — Diorit Bone
NP2 2309'57.4” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
onQIgcH Tegalan .
0°38'45" LU — . ’ Diorit Bone
123°09'54,4” BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta satuan lahan
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Bahan dan Alat
Bahan-bahan pada penelitian lapangan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong plastik
dan karet pengikat. Sementara itu, alat lapangan yang digunakan berupa: sekop, pacul, pH meter,
pisau, meteran, buku munsell, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.

Analisis data menggunakan alat bantu (too/) meliputi: software Arc GIS versi 10.8, IBM
SPSS versi 22, microsoft excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk
analisis data kualitas lahan retensi hara berupa: C organik, KTK, pH, dan kejenuhan basa,

sedangkan kualitas lahan hara tersedia, yaitu: N total, P,Os dan K,O.

Metode Penelitian

Secara umum, penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan deskwork. Metode survei tanah
digunakan dalam penelitian lapangan dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan
pendekatan fisiografi. Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data

lapangan maupun data tanah hasil analisis di laboratorium.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2021), peta landform dan peta geologi skala 1 : 4.000 (BBSDLP,
2017), peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan peta
kemiringan lereng skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim daerah

penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah berukuran 1,5 m x 1,5 m x
2 m yang dilanjutkan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes (2006), serta
pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari melaksanakan survei
tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng, pengecekan penggunaan lahan
eksisting serta kondisi batuan permukan dan singkapan batuan. Semua data yang diperoleh

dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4+OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P,Os (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah didalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(x, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik tanah di
dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NPI, polanya cenderung meningkat seiring
kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola
sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti dengan penurunan nilai pH tanah

(Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara

Retensi Hara

SPL Eaef;llla(tﬁ; H Tanah C organik KTK Kejenuhan
P (%) (me/100 g)  Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki kisaran pH tanah antara agak masam sampai netral
saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C organiknya. Semakin
tinggi kadar C organik akan diikuti peningkatan pH tanah (Tambunan et al., 2019). Arifin et al.,
(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang pH tanahnya tidak berbeda nyata akan
diikuti dengan tidak berbeda nyatanya C organik.

Kadar C organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010), tanah yang telah berkembang
mengikuti pola tersebut, sementara C organik yang polanya sedikit naik turun adalah sisa turunan
bahan induk tanah yang diendapkan air ke dalam tanah. Kadar C organik secara nyata
dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan kemiringan lereng (Septianugraha & Suriadikusumabh,
2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga
lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng
tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada
lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan

herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola sebaran retensi hara
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NPI1. Bahan organik dan jenis mineral liat adalah dua faktor yang
mempengaruhi KTK (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C organik NP2
lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di daerah
penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah lebih ditentukan oleh pH tanah. Menurut Arifin et al.
(2018), nilai KTK selain muatannya permanen juga muatannya tergantung pH, sehingga C
organik dan pH yang tidak berbeda nyata sejalan dengan tidak berbeda nyata KTK pada setiap
posisi lereng.

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH akan diikuti tingginya kejenuhan basa. Jumlah
kation basa dan pH tanah menentukan nilai KB secara relatif (Pinatih et al., 2015) dan hubungan

antara pH dan KB umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara

Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik
tanah di dalamnya (Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N total
pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah (Gambar 3).
Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring kedalaman
tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan
penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari
atmosfer dan secara alami tidak tersedia dalam bentuk N mineral, dimana melalui hujan N masuk

ke tanah atau difiksasi bakteri penambat N di udara seperti Rhizobium. Kebutuhan N tanaman
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mampu disediakan bakteri sebesar 50-70% (Bhattacharyya et al., 2008). Bahan induk tanah dan
iklim serta cara pengelolaan yang berbeda berhubungan erat dengan sebaran N dalam tanah
(Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif
diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan ketersediaan hara

Ketersediaan Hara

Kedalaman Tanah

SPL (cm) N total P>0s K>,O
(%) (ppm) (mg/100 g)
0-15 0.22 23.02 0.36
NP1 15-38 0.18 24.15 0.24
38-72 021 23.52 0.52
0-17 0.19 2224 20,14
17-35 0.22 23,04 21.14
NP2 35-50 0.17 24.52 21.52
50-62 021 20,96 19.63
0-10 0.24 2136 0.35
NP3 10-35 0.22 2247 0.37
35-60 0.19 20.97 0.41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P>Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Fosfor
tersedia dalam tanah ditentukan oleh bahan organik, pH, tektur tanah (Hadi et al., 2014), juga
suhu, aerasi tanah, dan unsur hara lain yang tersedia (Siswanto, 2018). Pada penelitian ini, P
tersedia menggunakan metode Olsen yang diekstrak dengan NaHCO; menyebabkan pH naik,
sehingga banyak P yang terlepas. Metode Olsen mampu membaca bentuk-bentuk P tanah, yaitu:
H,PO4, HPO4*, dan PO4** (Umaternate et al., 2014).

Kadar K>O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K,O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Menurut Nursyamsi et al. (2007),
kadar K-potensial tanah berkaitan erat dengan tingkat pengelolaannya, selain dipengaruhi oleh
bahan induk. Dibandingkan N dan P, K relatif banyak dan melimpah di permukaan bumi, dimana

pada kedalaman 15,24 cm (93 m?), tanah mengandung 400-650 kg K (Siswanto, 2018). Menurut
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Ispandi (2002), K dalam mineral primer (90-98%) dan K yang terjerap dalam koloid (1-10%)
karena muatannya positif tidak diterserap tanaman, dan hanya K dalam larutan tanah sekitar 1-
2% saja yang dapat diserap tanaman.
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian

KESIMPULAN
Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah,

sementara pH tanah pada lereng atas, C organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
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sebaliknya, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah, sedangkan pola sebaran K;O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbanding terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always available. Study aimed to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(organic C-OC, pH, base saturation-BS, cation exchange capacity-CEC), total N, P,Os, and K>O
for nutrient availability. The result shows that the distribution pattern of nutrient retention in corn
topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle slopes
tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the upper
slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower and
middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil. The
distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and P20s
on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends to
decrease with soil depth, while the distribution pattern of K2O on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya perubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak tersebut, sehingga dapat ditentukan tindakan pengelolaan lahan di masa mendatang
(Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu pengelolaan
lahan yang tepat (Mustafa et al., 2014). Tindakan tersebut membutuhkan perencanaan
penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan kemampuan lahan
untuk menunjukkan fungsi performa yang spesifik sebelum lahan tersebut terdegradasi (Beinroth
et al., 2001). Suatu tanaman dinilai kesesuaian lahannya dengan memakai parameter kualitas dan
karakteristik lahan (Sahetapy, 2009). Hasil penilaian tersebut akan memberikan arahan

penggunaan lahan dan kemungkinan produksi yang akan diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung komposit di
Gorontalo berupa media perakaran, retensi hara, hara tersedia, dan penyiapan lahan, sementara
karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH, kedalaman
efektif tanah, bahan kasar, K tersedia, tekstur, batuan permukaan dan singkapan batuan.
Selanjutnya, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah media
perakaran, ketersediaan oksigen, retensi hara, ketersediaan hara, bahaya erosi, dan penyiapan
lahan, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah
drainase, bahan kasar, pH, kedalaman efektif, N total, C organik, K tersedia, erosi tanah,
kemiringan lereng, singkapan batuan dan batuan permukaan (Nurdin et al., 2021). Pada jagung
hibrida, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitasnya berupa penyiapan lahan, hara
tersedia, media perakaran, bahaya erosi, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mempengaruhi produktivitas jagung hibrida berupa kedalaman efektif, bahan kasar, C organik,
batuan permukaan, N total, singkapan batuan, lereng, K tersedia, dan erosi tanah (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK), pH, C organik, dan
kejenuhan basa (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara tersedia tanah dan tanaman siap menyerapnya berdasarkan nilai N
total, P20s, dan K20 (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan
untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Salah satu desa di wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kabupaten Bone Bolango adalah
Desa Pilolaheya yang memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan
penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat
ini belum tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan
lahan atau bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa

Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango
(Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April 2020.
Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0739°45” LU — 123°09°54.4” BT (Tabel 1),
elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477-599 m dpl, landform datar sampai berbukit,
penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan
diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

. Elevasi Penggunaan . . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi %) TTha %
0°39°45” LU — Diorit Bone
NPl 121°09°59 4” BT 477  Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 4,92
0°38°59.3” LU - Diorit Bone
NP2 23°09°574” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 6627
Tegalan .
0°38’45” LU — . ’ Diorit Bone
123°09°54.4” BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 2881
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta satuan lahan
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Bahan dan Alat
Bahan-bahan pada penelitian lapangan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong plastik
dan karet pengikat. Sementara itu, alat lapangan yang digunakan berupa: sekop, pacul, pH meter,
pisau, meteran, buku munsell, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.

Analisis data menggunakan alat bantu (f0ol) meliputi: software Arc GIS versi 10.8, IBM
SPSS versi 22, microsoft excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk
analisis data kualitas lahan retensi hara berupa: C organik, KTK, pH, dan kejenuhan basa,

sedangkan kualitas lahan hara tersedia, yaitu: N total, POs dan K>O.

Metode Penelitian

Secara umum, penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan deskwork. Metode survei tanah
digunakan dalam penelitian lapangan dan observasi lahan pada skala | : 4.000 dengan
pendekatan fisiografi. Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data

lapangan maupun data tanah hasil analisis di laboratorium.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2021), peta landform dan peta geologi skala 1 : 4.000 (BBSDLP,
2017), peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan peta
kemiringan lereng skala | : 4.000 (ekstraksi dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim daerah

penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah berukuran 1,5m x 1,5 m x
2 m yang dilanjutkan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes (2006), serta
pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari melaksanakan survei
tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng, pengecekan penggunaan lahan
eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan. Semua data yang diperoleh

dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis
1 Retensi Hara:

a. pH tanah pH meter
b. C organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P20s (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. KO (mg/100 o) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah didalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(x, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik tanah di
dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NPI, polanya cenderung meningkat seiring
kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola
sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti dengan penurunan nilai pH tanah

(Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara

Retensi Hara

Kedalaman - -
SPL C organik KTK Kejenuhan
Tanah (cm) pH Tanah (Og/o) (me/100 g) B;sa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki kisaran pH tanah antara agak masam sampai netral
saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C organiknya. Semakin
tinggi kadar C organik akan diikuti peningkatan pH tanah (Tambunan et al., 2019). Arifin et al.,
(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang pH tanahnya tidak berbeda nyata akan
diikuti dengan tidak berbeda nyatanya C organik.

Kadar C organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010), tanah yang telah berkembang
mengikuti pola tersebut, sementara C organik yang polanya sedikit naik turun adalah sisa turunan
bahan induk tanah yang diendapkan air ke dalam tanah. Kadar C organik secara nyata
dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan kemiringan lereng (Septianugraha & Suriadikusumabh,
2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga
lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng
tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada
lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan

herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola sebaran retensi hara




Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NPI. Bahan organik dan jenis mineral liat adalah dua faktor yang
mempengaruhi KTK (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C organik NP2
lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di daerah
penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah lebih ditentukan oleh pH tanah. Menurut Arifin et al.
(2018), nilai KTK selain muatannya permanen juga muatannya tergantung pH, sehingga C
organik dan pH yang tidak berbeda nyata sejalan dengan tidak berbeda nyata KTK pada setiap
posisi lereng.

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NPl dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH akan diikuti tingginya kejenuhan basa. Jumlah
kation basa dan pH tanah menentukan nilai KB secara relatif (Pinatih et al., 2015) dan hubungan

antara pH dan KB umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara

Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik
tanah di dalamnya (Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N total
pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah (Gambar 3).
Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring kedalaman
tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan
penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari
atmosfer dan secara alami tidak tersedia dalam bentuk N mineral, dimana melalui hujan N masuk

ke tanah atau difiksasi bakteri penambat N di udara seperti Rhizobium. Kebutuhan N tanaman
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mampu disediakan bakteri sebesar 50-70% (Bhattacharyya et al., 2008). Bahan induk tanah dan
iklim serta cara pengelolaan yang berbeda berhubungan erat dengan sebaran N dalam tanah
(Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif
diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan ketersediaan hara

Ketersediaan Hara

Kedalaman Tanah

SPL (cm) N total P.0s K-0
(%0) (ppm) (mg/100 g)
0-15 0,22 23,02 0,36
NP1 15-38 0,18 24,15 0,24
38-72 0,21 23,52 0,52
0-17 0,19 22,24 20,14
NP2 17-35 0,22 23,24 21,14
35-50 0,17 24,52 21,52
50-62 0,21 20,96 19,63
0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P2Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 = NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Fosfor
tersedia dalam tanah ditentukan oleh bahan organik, pH, tektur tanah (Hadi et al., 2014), juga
suhu, aerasi tanah, dan unsur hara lain yang tersedia (Siswanto, 2018). Pada penelitian ini, P
tersedia menggunakan metode Olsen yang diekstrak dengan NaHCO; menyebabkan pH naik,
sehingga banyak P yang terlepas. Metode Olsen mampu membaca bentuk-bentuk P tanah, yaitu:
H,POs, HPO4*, dan PO4* (Umaternate et al., 2014).

Kadar K-O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K>O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Menurut Nursyamsi et al. (2007),
kadar K-potensial tanah berkaitan erat dengan tingkat pengelolaannya, selain dipengaruhi oleh
bahan induk. Dibandingkan N dan P, K relatif banyak dan melimpah di permukaan bumi, dimana
pada kedalaman 15,24 cm (93 m?), tanah mengandung 400-650 kg K (Siswanto, 2018). Menurut
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Ispandi (2002), K dalam mineral primer (90-98%) tidak diterserap tanaman, K yang terjerap

dalam koloid (1-10%) karena muatannya positif, dan hanya sekitar 1-2% saja K larutan tanah

yang dapat diserap tanaman.
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian
KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah,

sementara pH tanah pada lereng atas, C organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
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sebaliknya, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P05
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K,O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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POLA SEBARAN RETENSI DAN KETERSEDIAAN HARA PADA TOPOSEKUEN
LAHAN JAGUNG DI DESA PILOLAHEYA, KABUPATEN BONE BOLANGO

(Distribution Patterns of Retention and Nutrition Availability at Maize Land Toposequens in
Pilolaheya Village, Bone Bolango Regency)

Nangsi Ismail, Nurdin*, Fitriah Suryani Jamin
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
*Corresponding E-mail: nurdin@ung.ac.id

Doi:
ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always available. Study aimed to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(organic C-OC, pH, base saturation-BS, cation exchange capacity-CEC), total N, P,Os, and K>O
for nutrient availability. The result shows that the distribution pattern of nutrient retention in corn
topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle slopes
tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the upper
slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower and
middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil. The
distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and P>Os
on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends to
decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya perubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak tersebut, sehingga dapat ditentukan tindakan pengelolaan lahan di masa mendatang
(Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu pengelolaan
lahan yang tepat (Mustafa et al., 2014). Tindakan tersebut membutuhkan perencanaan
penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan kemampuan lahan
untuk menunjukkan fungsi performa yang spesifik sebelum lahan tersebut terdegradasi (Beinroth
et al., 2001). Suatu tanaman dinilai kesesuaian lahannya dengan memakai parameter kualitas dan
karakteristik lahan (Sahetapy, 2009). Hasil penilaian tersebut akan memberikan arahan

penggunaan lahan dan kemungkinan produksi yang akan diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung komposit di
Gorontalo berupa media perakaran, retensi hara, hara tersedia, dan penyiapan lahan, sementara
karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH, kedalaman
efektif tanah, bahan kasar, K tersedia, tekstur, batuan permukaan dan singkapan batuan.
Selanjutnya, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah media
perakaran, ketersediaan oksigen, retensi hara, ketersediaan hara, bahaya erosi, dan penyiapan
lahan, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah
drainase, bahan kasar, pH, kedalaman efektif, N total, C organik, K tersedia, erosi tanah,
kemiringan lereng, singkapan batuan dan batuan permukaan (Nurdin et al., 2021). Pada jagung
hibrida, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitasnya berupa penyiapan lahan, hara
tersedia, media perakaran, bahaya erosi, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang
mempengaruhi produktivitas jagung hibrida berupa kedalaman efektif, bahan kasar, C organik,
batuan permukaan, N total, singkapan batuan, lereng, K tersedia, dan erosi tanah (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari kapasitas tukar kation (KTK), pH, C organik, dan
kejenuhan basa (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara tersedia tanah dan tanaman siap menyerapnya berdasarkan nilai N
total, P>Os, dan K;O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan
untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Salah satu desa di wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kabupaten Bone Bolango adalah
Desa Pilolaheya yang memiliki beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan
penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat
ini belum tersedia data atau informasi kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan
lahan atau bahkan pengelolaan lahan jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa

Pilolaheya, Kabupaten Bone Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango

(Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April 2020.
Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 073945 LU — 123°09’54,4” BT (Tabel 1),

elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477-599 mdpl, landform datar sampai berbukit,

penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan

diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30 %.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

.. Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi (%) ha %
0°39'45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09'59.4” BT 477 Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 4,92
0738'59,3" LU — Diorit Bone
NP2 2309'57.4” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
onQIgcH Tegalan .
0°38'45" LU — . ’ Diorit Bone
123°09'54,4” BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta satuan lahan
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Bahan dan Alat
Bahan-bahan pada penelitian lapangan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong plastik
dan karet pengikat. Sementara itu, alat lapangan yang digunakan berupa: sekop, pacul, pH meter,
pisau, meteran, buku munsell, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.

Analisis data menggunakan alat bantu (too/) meliputi: software Arc GIS versi 10.8, IBM
SPSS versi 22, microsoft excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk
analisis data kualitas lahan retensi hara berupa: C organik, KTK, pH, dan kejenuhan basa,

sedangkan kualitas lahan hara tersedia, yaitu: N total, P,Os dan K,O.

Metode Penelitian

Secara umum, penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan deskwork. Metode survei tanah
digunakan dalam penelitian lapangan dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan
pendekatan fisiografi. Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data

lapangan maupun data tanah hasil analisis di laboratorium.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2021), peta landform dan peta geologi skala 1 : 4.000 (BBSDLP,
2017), peta penggunaan lahan skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan peta
kemiringan lereng skala 1 : 4.000 (ekstraksi dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim daerah

penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah berukuran 1,5 m x 1,5 m x
2 m yang dilanjutkan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes (2006), serta
pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari melaksanakan survei
tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng, pengecekan penggunaan lahan
eksisting serta kondisi batuan permukan dan singkapan batuan. Semua data yang diperoleh

dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4+OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P,Os (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah didalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(x, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik tanah di
dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NPI, polanya cenderung meningkat seiring
kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola
sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti dengan penurunan nilai pH tanah

(Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara

Retensi Hara

SPL Eaef;llla(tﬁ; H Tanah C organik KTK Kejenuhan
P (%) (me/100 g)  Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki kisaran pH tanah antara agak masam sampai netral
saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C organiknya. Semakin
tinggi kadar C organik akan diikuti peningkatan pH tanah (Tambunan et al., 2019). Arifin et al.,
(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang pH tanahnya tidak berbeda nyata akan
diikuti dengan tidak berbeda nyatanya C organik.

Kadar C organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010), tanah yang telah berkembang
mengikuti pola tersebut, sementara C organik yang polanya sedikit naik turun adalah sisa turunan
bahan induk tanah yang diendapkan air ke dalam tanah. Kadar C organik secara nyata
dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan kemiringan lereng (Septianugraha & Suriadikusumabh,
2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga
lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng
tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada
lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan

herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola sebaran retensi hara
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NPI1. Bahan organik dan jenis mineral liat adalah dua faktor yang
mempengaruhi KTK (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C organik NP2
lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di daerah
penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah lebih ditentukan oleh pH tanah. Menurut Arifin et al.
(2018), nilai KTK selain muatannya permanen juga muatannya tergantung pH, sehingga C
organik dan pH yang tidak berbeda nyata sejalan dengan tidak berbeda nyata KTK pada setiap
posisi lereng.

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH akan diikuti tingginya kejenuhan basa. Jumlah
kation basa dan pH tanah menentukan nilai KB secara relatif (Pinatih et al., 2015) dan hubungan

antara pH dan KB umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara

Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik
tanah di dalamnya (Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N total
pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah (Gambar 3).
Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring kedalaman
tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan
penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari
atmosfer dan secara alami tidak tersedia dalam bentuk N mineral, dimana melalui hujan N masuk

ke tanah atau difiksasi bakteri penambat N di udara seperti Rhizobium. Kebutuhan N tanaman
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mampu disediakan bakteri sebesar 50-70% (Bhattacharyya et al., 2008). Bahan induk tanah dan
iklim serta cara pengelolaan yang berbeda berhubungan erat dengan sebaran N dalam tanah
(Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut lebih intensif
diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan ketersediaan hara

Ketersediaan Hara

Kedalaman Tanah

SPL (cm) N total P>0s K>,O
(%) (ppm) (mg/100 g)
0-15 0.22 23.02 0.36
NP1 15-38 0.18 24.15 0.24
38-72 021 23.52 0.52
0-17 0.19 2224 20,14
17-35 0.22 23,04 21.14
NP2 35-50 0.17 24.52 21.52
50-62 021 20,96 19.63
0-10 0.24 2136 0.35
NP3 10-35 0.22 2247 0.37
35-60 0.19 20.97 0.41

Kadar P>Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P>Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Fosfor
tersedia dalam tanah ditentukan oleh bahan organik, pH, tektur tanah (Hadi et al., 2014), juga
suhu, aerasi tanah, dan unsur hara lain yang tersedia (Siswanto, 2018). Pada penelitian ini, P
tersedia menggunakan metode Olsen yang diekstrak dengan NaHCO; menyebabkan pH naik,
sehingga banyak P yang terlepas. Metode Olsen mampu membaca bentuk-bentuk P tanah, yaitu:
H,PO4, HPO4*, dan PO4** (Umaternate et al., 2014).

Kadar K>O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K,O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Menurut Nursyamsi et al. (2007),
kadar K-potensial tanah berkaitan erat dengan tingkat pengelolaannya, selain dipengaruhi oleh
bahan induk. Dibandingkan N dan P, K relatif banyak dan melimpah di permukaan bumi, dimana

pada kedalaman 15,24 cm (93 m?), tanah mengandung 400-650 kg K (Siswanto, 2018). Menurut
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Ispandi (2002), K dalam mineral primer (90-98%) dan K yang terjerap dalam koloid (1-10%)
karena muatannya positif tidak diterserap tanaman, dan hanya K dalam larutan tanah sekitar 1-
2% saja yang dapat diserap tanaman.
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian

KESIMPULAN
Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,
kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah,

sementara pH tanah pada lereng atas, C organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
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sebaliknya, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah, sedangkan pola sebaran K;O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbanding terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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ABSTRACT

Information on land quality as the basis for land management in maize cultivation at the site
level is very important, but generally not always available. Study aimed to determine the
distribution pattern of nutrient retention and availability in Pilolaheya Village, Bone Bolango
Regency. This study used soil survey and deskwork methods to analyze data of nutrient retention
(organic C-OC, pH, cation exchange capacity-CEC, base saturation-BS), and nutrient availability
(total N, P>Os, K>0). The result shows that the distribution pattern of nutrient retention in corn
topose sequences for soil pH on the lower slopes, base saturation on the lower and middle slopes
tended to increase with soil depth, while soil pH on the upper slopes, OC and BS on the upper
slopes tended to be the opposite., while the soil pH on the middle slope, OC on the lower and
middle slopes, and the CEC of all slopes tended to be irregular with the depth of the soil. The
distribution pattern of nutrient availability for Total N on the lower and middle slopes, and P,Os
on all slopes tends to be irregular with soil depth, while the total N on the upper slope tends to
decrease with soil depth, while the distribution pattern of K>O on the middle and upper slopes
tends to be the same, but inversely proportional to the distribution pattern on the downslope.

Keywords: Distribution, retention, availability, nutrient, toposequence.

PENDAHULUAN

Fenomena yang penting untuk dipahami adalah adanya perubahan penggunaan lahan dan akibat
dampak tersebut guna menentukan tindakan pengelolaan yang perlu dilakukan di masa yang
akan datang (Suryani & Tarigan, 2019) sebab untuk meningkatkan produktivitas lahan perlu
pengelolaan lahan yang tepat (Mustafa et al., 2014). Tindakan tersebut membutuhkan
perencanaan penggunaan lahan yang berbasis kualitas lahan. Kualitas lahan merupakan
kemampuan lahan untuk menunjukkan fungsi performa yang spesifik sebelum lahan tersebut
terdegradasi (Beinroth et al., 2001). Penilaian kesesuaian lahan yang sesuai untuk tanaman
tertentu memakai parameter kualitas dan karakteristik lahan (Sahetapy, 2009). Hasil penilaian
tersebut akan memberikan arahan penggunaan lahan dan kemungkinan produksi yang akan

diperoleh (Ritung et al., 2011).
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Faktanya bahwa tidak semua karakteristik dan kualitas lahan berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman, termasuk tanaman jagung. Laporan Nurdin et al. (2020)
menunjukkan bahwa kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung komposit di
Gorontalo berupa media perakaran, retensi hara, ketersediaan hara, dan penyiapan lahan,
sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung hanya berupa: pH,
kedalaman efektif, K tersedia, bahan kasar, tekstur tanah, singkapan batuan, dan batuan
permukaan. Selanjutnya, kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal adalah
media perakaran, ketersediaan oksigen, retensi hara, ketersediaan hara, bahaya erosi, dan
penyiapan lahan, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi produktivitas jagung lokal
adalah drainase, bahan kasar, pH, kedalaman efektif, N total, C-organik, K tersedia, erosi tanah,
kemiringan lereng, singkapan batuan dan batuan permukaan (Nurdin et al., 2021). Kualitas lahan
yang mempengaruhi produktivitas jagung hibrida berupa penyiapan lahan, media perakaran, hara
tersedia, bahaya erosi, dan retensi hara, sementara karakteristik lahan yang mempengaruhi
produktivitas jagung hibrida berupa kedalaman efektif, bahan kasar, C-Organik, batuan
permukaan, N-total, singkapan batuan, lereng, K tersedia, dan erosi tanah (Nurdin, 2021).
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perlu penilaian lebih lanjut terkait penetapan kualitas
dan karakteristik yang secara langsung mempengaruhi produksi jagung.

Retensi dan ketersediaan hara merupakan kualitas lahan yang melekat (inherent) pada
sifat-sifat tanah. Retensi hara merupakan kemampuan tanah dalam menahan hara agar dapat
diserap oleh tanaman yang dinilai dari pH, kapasitas tukar kation (KTK), C-organik, dan
kejenuhan basa (Wahyunto et al., 2016; Utami & Soewandita, 2021). Sementara itu, ketersediaan
hara merupakan jumlah hara tersedia tanah dan tanaman siap menyerapnya berdasarkan nilai N-
total, P>Os, dan K,O (Wahyunto et al., 2016). Kedua kualitas lahan ini umumnya digunakan
untuk menilai kesuburan dan produktivitas lahan di suatu lahan atau wilayah.

Pilolaheya terletak di Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango yang memiliki
beragam tipe penggunaan lahan, tetapi lebih dominan penggunaan lahan jagung (BPS Kabupaten
Bone Bolango, 2021). Namun demikian, sampai saat ini belum tersedia data atau informasi
kualitas lahan yang menunjang perencanaan penggunaan lahan atau bahkan pengelolaan lahan
jagung di tingkat tapak (site) bagi masyarakat atau petani. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan pola sebaran retensi hara dan ketersediaan hara di Desa Pilolaheya, Kabupaten Bone

Bolango.
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METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa Pilolaheya Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango

(Gambar 1). Waktu pelaksanaan penelitian ini mulai bulan Januari 2020 sampai April 2020.
Secara geografis, lokasi penelitian terletak pada 0°39°45” LU — 123°09°54.4” BT (Tabel 1),

elevasi lokasi penelitian berkisar antara 477-599 m dpl, landform datar sampai berbukit,

penggunaan lahan dominan tegalan, satuan fomasi seluruhnya Diorit Bone (Tmb) berupa batuan

diorit, kuarsa, adamelit dan batuan granodiorit pada lereng 0 sampai 30%.

Tabel 1. Legenda Peta Satuan Lahan Lokasi Penelitian

.. Elevasi Penggunaan . Lereng Luas
NP  Posisi Geografis (m dpl) Landform Lahan Geologi (%) ha %
0°39°45” LU — Diorit Bone
NP1 121°09°59 4” BT 477  Datar Tegalan (Tmb) 0-3 17,06 4,92
0°38°59.3” LU — Diorit Bone
NP2 23°09°574” BT 529  Berombak Tegalan (Tmb) 3-8 229,54 66,27
o Tegalan .
038’457 LU — . ’ Diorit Bone
123°09°54 4” BT 599  Berbukit Kebun (Tmb) 15-30 99,78 28,81
NP3 campuran
Total 346,37 100
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Gambar 1. Peta satuan lahan daerah penelitian
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Bahan dan Alat
Bahan penelitian lapangan yang digunakan terdiri dari: contoh tanah, kertas label, kantong
plastik dan karet pengikat. Sementara itu, alat lapangan yang digunakan berupa: sekop, pacul, pH
meter, pisau, meteran, buku munsell, peta observasi, sabuk tanah, dan botol semprot air.

Analisis data menggunakan alat bantu (too/) meliputi: software Arc GIS versi 10.8, IBM
SPSS versi 22, microsoft excell dan microsoft word. Sementara itu, bahan yang digunakan untuk
analisis data kualitas lahan retensi hara berupa: C-organik, pH, KTK, dan kejenuhan basa,

sedangkan kualitas lahan ketersediaan hara yaitu: N-total, P,Os dan K;O.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini berupa metode survei dan deskwork. Metode survei tanah digunakan
dalam penlitian lapangan dan observasi lahan pada skala 1 : 4.000 dengan pendekatan fisiografi.
Sementara itu, metode deskwork digunakan dalam menganalisis data lapangan maupun data

tanah hasil analisis di laboratorium.

Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kajian pustaka daerah penelitian, pengurusan adminsitrasi penelitian
dan pengumpulan data sekunder berupa: peta administrasi Desa Pilolaheya skala 1 : 4.000 (BPS
Kabupaten Bone Bolango), peta landform 1 : 4.000 (BBSDLP), peta geologi skala 1 : 4.000
(ekstraksi dari peta geologi lembar Kotamobagu skala 1 : 250.000), peta penggunaan lahan skala
1 : 4.000 (ekstraksi dari citra Google Earth) dan peta kemiringan lereng skala 1 : 4.000 (ekstraksi

dari peta Rupa Bumi Indonesia), data iklim daerah penelitian selama 10 tahun terakhir.

2. Tahap Survei Tanah dan Observasi Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan survei tanah melalui pembuatan profil tanah dengan dimensi 1,5 m x
1,5 m x 2 m dan dilanjutkan pendeskripsian profil tanah tersebut mengacu pada Rayes (2006),
serta pengambilan contoh tanah untuk dianalisis lanjut di laboratorium. Sembari melaksanakan
survei tanah, dilakukan pula observasi lahan dengan menentukan lereng, pengecekan
penggunaan lahan eksisting serta kondisi bantuan permukan dan singkapan batuan. Semua data

yang diperoleh dituangkan dalam form kartu deskripsi profil tanah.
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3. Tahap Analisis Contoh Tanah

Pada tahap ini, dilakukan analisis contoh tanah di laboratorium tanah Universitas Hasanuddin di
Makassar. Parameter retensi dan ketersediaan hara yang dianalisis serta metode analisisnya
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan metode analisis contoh tanah terpilih

No Parameter Metode Analisis

1 Retensi Hara:
a. pH tanah pH meter
b. C-organik (%) Walkey and black
c. Kapasitas tukar kation (me/100 g) NH4+OAc pH7
d. Kejenuhan basa (%) NH4OAc pH7

2 Ketersediaan Hara:
a. N-total (%) Kjehdal
b. P,Os (ppm) Olsen, Spektrofotometer
c. K20 (mg/100 g) HCI 25%, Titrasi

4. Tahap Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan tujuan penelitian. Penetapan kriteria sifat-sifat tanah
berdasarkan kriteria Eviyati & Sulaeman (2009). Pola sebaran retensi dan ketersediaan hara
dianalisis dengan memploting nilai karakteristik tanah didalamnya ke dalam grafik dua dimensi
(x, -y) untuk melihat pola sebarannya dalam tanah seiring meningkatnya kedalaman tanah.
Selanjutnya, pola sebaran tersebut dipaduserasikan dalam profil toposekuen lahan jagung di

daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Sebaran Retensi Hara

Secara umum, pola retensi hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik tanah di
dalamnya (Tabel 3). Sebaran pH tanah pada NPI, polanya cenderung meningkat seiring
kedalaman tanah (Gambar 2), sementara pada NP2 pola sebarannya cenderung tidak beraturan
seiring kedalaman tanah, sedangkan pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola
sebaran NP1. Semakin tinggi kemiringan lereng akan diikuti dengan penurunan nilai pH tanah

(Banjarnahor et al., 2018).
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Tabel 3. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara di daerah penelitian

Retensi Hara

SPL Eaef;llla(tﬁ; H Tanah C-Organik KTK Kejenuhan
P (%) (me/100 )  Basa (%)
0-15 6,25 2,22 19,36 58
NP1 15-38 6,33 2,36 20,45 47
38-72 6,41 2,29 19,87 76
0-17 6,33 2,41 23,25 56
NP2 17-35 6,54 2,36 20,36 53
35-50 6,34 2,51 21,08 42
50-62 6,25 2,28 21,08 65
0-10 6,52 2,41 20,36 58
NP3 10-35 6,41 2,36 21,47 61
35-60 6,08 2,14 20,04 51

Daerah penelitian hanya memiliki kisaran pH tanah antara agak masam sampai netral
saja. Tampaknya, pH tanah di daerah penelitian lebih dipengaruhi kadar C-organiknya. Semakin
tinggi kadar C-organik akan diikuti peningkatan pH tanah (Tambunan et al., 2019). Arifin et al.,
(2018) menyatakan bahwa pada setiap posisi lereng yang pH tanahnya tidak berbeda nyata akan
diikuti dengan tidak berbeda nyatanya C-organik.

Kadar C-organik di daerah penelitian tergolong sedang dengan rata-rata > 2% (Tabel 3
dan Gambar 2). Pola sebaran C-organik pada NP1 dan NP2 relatif sama, sedangkan pada NP3
cenderung turun seiring kedalaman tanah. Menurut Nurdin (2010), pola ini merupakan pola
tanah yang berkembang, sementara C-organik yang polanya sedikit naik turun adalah sisa
turunan bahan induk tanah yang diendapkan air ke dalam tanah. Kadar C-organik secara nyata
dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan kemiringan lereng (Septianugraha & Suriadikusumabh,
2014). Pada NP1 yang berada di lereng bawah merupakan daerah endapan aluvial, sehingga
lahan lebih intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung dibandingkan lahan pada NP2 di lereng
tengah yang kurang intensif dibudidayakan untuk tanaman jagung, sedangkan NP3 yang berada
lereng atas relatif jarang diolah untuk budidaya jagung karena lebih banyak disemprot dengan

herbisida untuk pembersihan lahannya.
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Gambar 2. Pola sebaran retensi hara di daerah penelitian
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Kapasitas tukar kation (KTK) di daerah penelitian tergolong sedang. Pola sebaran KTK
pada NP1 dan NP3 cenderung sama seiring kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar 2), sedangkan
NP2 cenderung tidak beraturan atau naik turun seiring kedalaman. Namun demikian, nilai KTK
pada NP2 lebih tinggi dibandingkan KTK pada NP3 dan NP1, sehingga membentuk pola nilai
KTK: NP2 > NP3 > NPI1. Bahan organik dan jenis mineral liat adalah dua faktor yang
mempengaruhi KTK (Prasetyo et al., 2007). Hal ini cukup beralasan karena kadar C-organik
NP2 lebih tinggi dibandingkan NP3 dan NPI, sehingga nilai KTK pada NP2 lebih tinggi di
daerah penelitian. Tampaknya, nilai KTK tanah lebih ditentukan oleh pH tanah. Menurut Arifin
et al. (2018), nilai KTK selain muatannya permanen juga muatannya tergantung pH, sehingga C-
organik dan pH yang tidak berbeda nyata sejalan dengan tidak berbeda nyata KTK pada setiap
posisi lereng.

Kejenuhan basa (KB) di daerah penelitian tergolong tinggi. Pola sebaran KB pada NP1
dan NP2 cenderung sama yang meningkat seiring dengan kedalaman tanah (Tabel 3 dan Gambar
2). Sementara itu, pada NP3 pola sebarannya berbanding terbalik dengan pola sebaran KB pada
NP1 dan NP2, dimana semakin dalam kedalaman tanah justru KB semakin menurun serta
cenderung berlawanan arah. Nilai KB sangat dipengaruhi oleh basa-basa dan KTK serta pH
tanah (Nurdin, 2010) dimana semakin tinggi pH akan diikuti tingginya kejenuhan basa. Jumlah
kation basa dan pH tanah menentukan nilai KB secara relatif (Pinatih et al., 2015) dan hubungan

antara pH dan KB umumnya bersifat positif (Sudaryono, 2009).

Pola Sebaran Ketersediaan Hara

Secara umum, pola ketersediaan hara di daerah penelitian relatif beragam setiap karakteristik
tanah di dalamnya (Tabel 4). Kadar N total di daerah penelitian tergolong. Pola sebaran N total
pada NP1 dan NP3 cenderung sama yakni naik-turun-naik seiring kedalaman tanah (Gambar 3).
Sementara itu, pada NP2 pola sebaran N total cenderung tidak beraturan seiring kedalaman
tanah.

Intensitas penggunaan lahan untuk budidaya jagung pada NP1 dan NP2 menjadi
penyebab utama rendahnya N total di daerah penelitian. Kadar N dipengaruhi oleh perbedaan
penggunaan lahan (Putri et al., 2019). Menurut Siswanto (2018), paling banyak N berasal dari
atmosfer dan secara alami tidak tersedia dalam bentuk N mineral, dimana N masuk ke tanah

melalui hujan atau udara yang difiksasi oleh bakteri penambat N seperti Rhizobium sp.
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Kebutuhan N tanaman mampu disediakan bakteri sebesar 50-70% (Bhattacharyya et al., 2008).
Perbedaan bahan induk tanah, iklim dan cara pengelolaan berhubungan erat dengan sebaran N
dalam tanah (Siswanto, 2018). Diduga, rendahnya kadar N total pada NP2 karena tanah tersebut
lebih intensif diolah dibanding lainnya.

Tabel 4. Karakteristik tanah dalam kualitas lahan retensi hara di daerah penelitian

SPL Kedalaman Tanah Ketersediaan Hara
(cm) N total (%) P>0Os (ppm) K0 (mg/100 g)
0-15 0,22 23,02 0,36
NP1 15-38 0,18 24,15 0,24
38-72 0,21 23,52 0,52
0-17 0,19 22,24 20,14
17-35 0,22 23,24 21,14
NP2 35-50 0,17 24,52 21,52
50-62 0,21 20,96 19,63
0-10 0,24 21,36 0,35
NP3 10-35 0,22 22,47 0,37
35-60 0,19 20,97 0,41

Kadar P,Os di daerah penelitian tergolong rendah (Tabel 4). Pola sebaran pada semua
SPL cenderung sama dan tidak beraturan seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Namun demikian,
nilai P,Os lebih tinggi pada NP1, diikuti NP2 dan NP3 dengan pola: NP1 > NP 2 > NP 3. Hal ini
diduga karena posisi NP1 berada pada lereng bawah yang merupakan dataran aluvial tempat
akumulasi bahan-bahan dari daerah atasnya, sehingga ketersediaannya lebih banyak. Faktor yang
menentukan ketersediaan fosfor dalam tanah adalah pH tanah, bahan organik, tektur tanah (Hadi
et al., 2014), aerasi tanah, suhu, dan ketersediaan unsur hara lain (Siswanto, 2018). Pada
penelitian ini, P tersedia diekstrak dengan NaHCO3 (metode Olsen) yang menyebabkan pH naik,
sehingga menyebabkan banyak P yang terlepas karena metode Olsen dapat membaca ketiga
bentuk P dalam tanah, yaitu: H,POs", HPO4*, dan PO4*" (Umaternate et al., 2014).

Kadar K,O di daerah penelitian tergolong sedang dan rendah (Tabel 4). Pola sebaran K,O
pada NP2 dan NP3 cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada NP1
seiring kedalaman tanah (Gambar 3). Tingginya K pada NP2 disebabkan oleh intensitas
pengelolaan lahan yang lebih tinggi untuk budidaya jagung. Kadar K-potensial tanah, selain
dipengaruhi oleh bahan induk, juga berkaitan erat dengan tingkat pengelolaan tanah (Nursyamsi
et al., 2007). Dibandingkan hara N dan P, maka K lebih banyak dan melimpah di permukaan
bumi, dimana dalam 93 m? (pada kedalaman 15,24 cm), tanah mengandung 400-650 kg K
(Siswanto, 2018). Menurut Ispandi (2002), K berbentuk mineral primer (90-98%) yang tidak
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dapat terserap oleh tanaman, K yang terjebak dalam koloid tanah (1-10%) karena bermuatan

positif, dan hanya 1-2% saja K dalam bentuk larutan tanah yang tersedia bagi tanaman.
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Gambar 3. Pola sebaran ketersediaan hara di daerah penelitian

KESIMPULAN

Pola sebaran retensi hara pada toposekuen lahan jagung untuk pH tanah pada lereng bawah,

kejenuhan basa lereng bawah dan tengah cenderung meningkat seiring kedalaman tanah,

sementara pH tanah pada lereng atas, C-organik dan kejenuhan basa lereng atas cenderung
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sebaliknya, sedangkan pH tanah pada lereng tengah, C-organik lereng bawah dan tengah, serta
KTK semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah.

Pola sebaran ketersediaan hara untuk N total pada lereng bawah dan tengah, serta P>Os
semua lereng cenderung tidak beraturan seiring kedalaman tanah, sementara N total pada lereng
atas cenderung menurun seiring kedalaman tanah., sedangkan pola sebaran K>O pada lereng
tengah dan atas cenderung sama, tetapi berbading terbalik dengan pola sebarannya pada lereng

bawah di daerah penelitian.
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